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Abstrak: Kajian Tata Bangunan dan Lingkungan Kawasan Paotere Di Kota
Makassar

Indonesia merupakan negara kepulauan, memiliki garis Pantai yang Panjang.
Dengan bentuk wilayah kepulauan, banyak kota besar tumbuh di Pantai dan
sebagian besar penduduk yang bermukim di pesisir pantai adalah nelayan.
Paotere di Kota Makassar dimulai dengan hunian nelayan dan kegiatan
perdagangan yang jumlah penduduk paotere khususnya kelurahan cambaya sudah
meningkat pesat menjadi 6.368 jiwa di Kawasan seluas 5,3 ha (Makassar dalam
angka 2023) Ini berarti terdapat kepadatan penduduk 1.201 orang/ha dalam
penelitian ini hanya mengambil wilayah seluas 2.36 ha. Telah terjadi permukiman
kumuh di wilayah ini karena pertambahan penduduk yang tidak terkontrol.
Sebagai akibat dari penataan wilayah yang kurang terkontrol, maka timbul
permasalahan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana penduduk dan juga
menurunkan tingkat kualitas lingkungan. Penelitian ini dijalankan dengan
memakai metode penelitian kuantitatif -kualitatif (mixed method) deskriptif
dalam penelitian studi kasus di Kawasan Paotere, Kelurahan Cambaya,
Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar . Adapun sumber data penelitian ini
diantaranya yaitu observasi, dokumentasi dan studi Pustaka. Hasil penelitian ini
menunjukkan Permasalahan kondisi lingkungan yang ditemukan adalah mengenai
jaringan air bersih yang terbatas pada 667 rumah memakai jaringan air PDAM
dari total rumah 1050 rumah dalam Kawasan Paotere, atau sekitar 36% rumah
tidak memiliki jaringan air bersih. Pada perumahan di Kawasan paotere tidak
terdapat tempat pembuangan sampah sementara. Dengan adanya penelitian
diharapkan menjadi dasar untuk Lembaga pemerintahan ataupun swasta untuk
memperbaiki/menata Kembali bangunan dan lingkungan pada Kawasan paotere
kota Makassar.

Kata kunci: Kawasan, Tata Bangunan, Lingkungan, Paotere

Abstract: Study of Building and Environmental Planning in Paotere Area in
Makassar City

Indonesia is an archipelagic country with a long coastline. Due to its
archipelagic nature, many major cities have developed along the coast, and most
of the coastal population consists of fishermen. Paotere in Makassar City began
as a fishermen's settlement and a trading hub. The population in Paotere,
particularly in Cambaya Village, has grown significantly, reaching 6,368 people
in an area of 5.3 hectares (Makassar in Figures 2023). This equates to a
population density of 1,201 people per hectare. This study focuses on a smaller
area of 2.36 hectares. Uncontrolled population growth has led to the emergence
of slum settlements in this region.As a result of inadequate urban planning, issues
have arisen regarding the provision of infrastructure and facilities for residents,
as well as a decline in environmental quality. This study employs a mixed-method
approach, combining quantitative and qualitative descriptive methods, as part of
a case study in the Paotere area, Cambaya Village, Ujung Tanah District,
Makassar City. Data sources for this research include observation,
documentation, and literature studies. The findings reveal environmental issues,
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such as limited access to clean water. Only 667 houses, out of a total of 1,050 in
the Paotere area, are connected to the PDAM water supply network, meaning
approximately 36% of homes lack access to clean water. Additionally, the
residential area lacks a temporary waste disposal site. This research is expected
to serve as a foundation for government or private institutions to improve and
reorganize buildings and the environment in the Paotere area of Makassar City.
Keywords: Area, Building layout, Paotere, Environment
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PENDAHULUAN
Paotere di Kota Makassar dimulai dengan hunian nelayan dan kegiatan

perdagangan, yang tumbuh sejak sekitar tahun 1992 setelah difungsikan Kembali dan
Pembangunan fisik pada tahun 1991, Sejarah baru pada Pelabuhan paotere di tahun 1420,
seorang raja bernama Karaeng Samarluka yang memimpin pasukannya sebanyak 200 kapal
ke semenanjung Melayu untuk menyerang Selat Malaka di bawah Kerajaan Malaka. tetapi,
tentara Malaka menentangnya dengan kuat, dan Karaeng Samarluka akhirnya beralih untuk
menduduki Samudera Pasai, Aceh. Karaeng Samarluka pergi ke Banda Maluku di bagian
timur Indonesia setelah meninggalkan wilayah Selat Malaka. (Stekom,2023). Saat ini
jumlah penduduk paotere khususnya kelurahan cambaya sudah meningkat pesat menjadi
6.368 jiwa di Kawasan seluas 5,3 ha (Makassar dalam angka 2023) Ini berarti terdapat
kepadatan penduduk 1.201 orang/ha dalam penelitian ini hanya mengambil wilayah seluas
2.36 ha. Telah terjadi permukiman kumuh di wilayah ini karena pertambahan penduduk
yang tidak terkontrol. Sebagai akibat dari penataan wilayah yang kurang terkontrol, maka
timbul permasalahan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana penduduk dan juga
menurunkan tingkat kualitas lingkungan.

Gambar 1. 1 Kondisi sempadan sungai paotere (penulis,2023), Gambar 1. 2 Kondisi
lingkungan paotere (penulis,2023)

402



https://doi.org/10.37971/radial.vXXiXX.XXX
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

403

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, metode kualitatif yang berbasis pada filsafat postpositivisme,
melakukan penelitian pada kondisi obyek yang alamiah. Metode ini menggunakan
pendekatan eksperimen, di mana peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci. Sampel
sumber data dikumpulkan secara purposive dan snowbaal, menggunakan teknik
pengumpulan trianggulasi (gabungan), dan melakukan analisis data induktif atau kualitatif.
Hasil penelitian kualitatif menekankan pentingnya generalisasi.

identifikasi masalah Pengambilan sample (secara random)

penetapan fokus masalah pengumpulan data (dengan instrument penelitian)

pelakssnaan penslitian analisis data (yang bersifat kuantitatif/statistic

untuk menguji hipotesis yvang telah ditetapkan)

pengolahan dan pemaknaan data

pelaporan hasil penelitian

Gambar 1 Alur Penelitian Gabungan
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada pada kota makassar, tepatnya pada area permukiman
samping Kawasan Pelabuhan paoetere, keluruhan gusung, Kecamatan ujung tanah. Berikut
gambar kota makassar berdasarkan pembagian wilayahnya.
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Gambar 3. 1 Peta Pembagian wilayah kecamatan di Kota Makassar



Cara Pengambilan Data
1. Jenis dan sumber data
e Data Primer, Data yang dikumpulkan dan diproses sendiri oleh peneliti dari
subjek atau objek penelitian melalui wawancara dan pengukuran fisik.
e Data Sekunder, Data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek
penelitian atau dari instansi yang relevan. Referensi (buku)

2. Proses Pengumpulan Data
e Mencari literatur tentang analisis fungsi manajemen konstruksi dalam proyek
pembangunan gedung komersil.

Metode Analisis dan Pengolahan Data

Analisis data dilakukan setelah data responden atau data lain telah dikumpulkan.
Analisis ini mencakup pembagian data menurut jenis dan variabel responden, tabulasi data
berdasarkan variabel masing-masing responden, menampilkan informasi berdasarkan
variabel-variabel tersebut, dan melakukan perhitungan untuk menemukan solusi untuk
rumusan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi dan Hasil Penelitian

Kawasan paotere berada pada kelurahan cambaya yang merupakan pesisir utara
kota makassar. dalam kawasan ini terdapat pelabuhan tradisional dan juga permukiman
pada area pesisir pantai. Kelurahan Cambaya terletak pada kecamatan Ujung Tanah dengan
luas wilayahnya sebesar 5.3 Ha dengan Jumlah penduduk kelurahan Cambaya sebanyak
6.368 jiwa dan 1.255 rumah tangga (kartu keluarga), dalam penelitian ini terfokus pada
luasan 2,36 hektare yaitu sisi utara kelurahan Cambaya yang berbatasan langsung dengan
Pantai dan Sungai.

PETA KOTA MAKASSAR

Lokasi Daerah Kumuh
Kecamatan Ujung Tanah
Kelurahan Cambaya

Luas Wilayah : 053 Km2

Jumiah KK : 1125 KK

Jumlah Penduduk
Jiwa

LOKASI

I;i’
3 PENELITIAN
RN o, e

Gambar 4. 1 Peta Kota Makassar dan Kelurahan Cambaya

Peruntukan Lahan

Dalam penelitian akan difokuskan RPKPP No. 3 kota Makassar dengan
mengembangkan lingkungan permukiman kumuh sedang dan ringan di kawasan pelabuhan
terpadu dan mempertahankan lingkungan permukiman yang teratur Kepadatan penduduk
pada wilayah permukiman paotere kelurahan cambaya ini masuk pada tingkat kepadatan
penduduk sedang luasan area 2,36 hektare dengan koefisien dasar bangunan 40-80% tetapi
yang dipakai acuan ini mengambil KDB 60%.
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Gambar 4. 2 Peta Lokasi Penelitian, Gambar 4. 3 Gambar autocad Lokasi Penelitian

Peruntukan Lahan Mikro

Gambar 4. 1 Kondisi Jalan eksisting (Penulis, 2024)



Gambar 4. 2 konsep Koridor jalan (Google, 2024)
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Gambar 4. 3 Peta Tata Guna Lahan Eksisting (Penulis,2024)
Kajian Tapak

Arah Angin Laut

Sore

Arah Angin Laut

Gambar 4. 4 Orientasi angin dan matahari (Penulis, 2024)



Sistem Pergerakan dan Aksebilitas Lingkungan

Lokasi kajian berada pada kawasan Cambaya yang dapat di akses dari tiga arah,
yaitu pertama dari sisi barat tapak mulai jalan yos sudarso — jalan koptu harun lalu
memasuki jalan sabutung, kedua dari sisi selatan tapak mulai jalan panampu hingga
memasuki jalan barukang raya, ketiga dari sisi timur tapak mulai jalan galangan kapal
kemudian memasuki jalan sabutung. Kondisi jalan pada tapak masih merupakan jalan lokal
biasa sedangkan dalam rencana tata ruang wilayah kota makassar direncanakan jalan arteri
primer, rel kereta api dan monorail.

Pelabuhan Soekarno-Hatta Bandara Sultan Hasanuddin
Jarak jalur Umum 3 Km Jarak Jalur Toll 18 Km dan Jalur Umum 25 Km

Kelurahan Gusung, Paotere

s

JI. Yos Sudarso -
JI. Koptu Harun - ©
JI. Sabutung

JI. Galangan Kapal -
JI. Sabutung

Kantor Gubernur Sulawesi Selatan
Jarak Jalur Umum 6,9 Km

Lapangan Karebosi (Pusat Kota)

Jarak jalur Umum 3 Km
JI. Panampu -

JI. Barukang Raya
Gambar 4. 5 Pencapaian ke Tapak (Penulis,2024)

Woujud Visual Bangunan

Kondisi penataan permukiman kelurahan Cambaya saat ini umumnya membentuk
tata massa permukiman linear dengan karakteristik perkembangan permukiman penduduk
menurut pola jalan yang ada, keuntungan aksebilitas ke kota yang tinggi, kepadatan
penduduk permukiman lebih dari 15%, dan orientasi bangunan rata-rata menghadap ke
laut. Ada berbagai bentuk bangunan di eksising, termasuk rumah bugis kayu dan rumah
toko (Ruko).

Gambar 4. 21 Eksisiting tampak bangunan (google maps,2024)
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Gambar 4. 6 Konsep Wujud visual permukiman vertikal (penulis, 2024)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas penataan lingkungan kawasan paotere harus
memperhatikan RPKPP (Rencana Aksi Program Infrastruktur Kawasan) nomor 3 kota
Makassar yaitu dengan mempertahankan Kawasan eksisting melalui pengembangan di
beberapa area yaitu koridor jalan lingkungan , lingkungan dan ruang terbuka hijau yang
merupakan fokus penelitian dengan menambahkan rekomendasi-rekomendasi konsep
penataan pada ruang terbuka hijau.

Permasalahan kondisi lingkungan yang ditemukan adalah mengenai jaringan air
bersih yang terbatas pada 667 rumah memakai jaringan air PDAM dari total rumah 1050
rumah dalam Kawasan Paotere, atau sekitar 36% rumah tidak memiliki jaringan air bersih.
Selain itu juga tidak tersedia sistem sanitisasi yang baik, seperti misalnya sistem
pembuangan limbah cair dari dapur dan kamar mandi langsung menuju laut dan sebagian
besar perumahan tidak memiliki septik tank sehingga seluruh limbah dialihkan juga ke
laut. Kawasan paotere tidak memiliki pengolahan limbah baik padat maupun cair.

Pada perumahan di Kawasan paotere tidak terdapat tempat pembuangan sampah
sementara, sehingga terjadi pembakaran sampah di masing-masing rumah, yang
mengakibatkan polusi udara yang berat. Di kawasan paotere dengan demikian sering
ditemukan sampah yang berserakan dan bau yang kurang sedap dari jaringan drainase.
Dalam hal ini terlihat pengawasan dan pengelolaan kebersihan dari pemda setempat tidak
berjalan dengan baik.

Sumber energi seluruh Kawasan paotere 100% mengandalkan pada jaringan PLN
dan tabung gas elpiji untuk memasak. Kondisi perumahan yang padat dengan kualitas
bangunan yang tidak memenuhi standart mengakibatkan Kawasan paotere menjadi area
rawan kebakaran. Banyak rumah dibangun dengan konstruksi kayu dan edukasi dari PLN
tentang cara penggunaan Listrik yang aman tidak pernah dilakukan, sehingga pemanfaatan
Listrik yang sembarangan menjadikan hubungan pendek/kebakaran.
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